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A. Latar Belakang M asalah

Agama Islam merupakan agama yang universal, yanupgaerkan
kepada umat manusia mengenai berbagai aspek kahidipaik duniawi
maupun ukhrowi. Salah satu di antara ajaran Islarsebut adalah
mewajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakarigi&an. Karena
menurut ajaran Islam, pendidikan merupakan kebuttidup manusia yang
mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahn dan kebahagiaan
dunia dan akhirat. Dengan pendidikan itu pula m@anagan mendapatkan
berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal daédmadipannya.

Di samping Islam mewajibkan untuk mencari ilmu pstabuan,
Islam juga selalu mendorong umatnya untuk mempeigam akal dan
menuntut ilmu pengetahuan, agar dengan demikianekaerdapat
membedakan mana yang benar dan mana yang salat cemyelami
hakikat alam, dapat menganalisa segala pengalaarantglah dialami oleh
umat-umat terdahulu dengan pandangan filsafat y&ibagai makhluk yang
mempunyai kemampuan untuk berilmu pengetahuan.deagan dasar itu,
manusia ingin selalu mengetahui apa yang dilihaed#itarnya. Bertolak dari
itu pula manusia dapat dididik dan diajar.

Apabila kita memperhatikan ayat-ayat yang pertaiaa diturunkan
oleh Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW., makatalgh bahwa
Allah telah menekankan perlunya orang belajar,tdramya belajar membaca

dan belajar ilmu pengetahuan. Allah berfirman dasamatal ‘Alaqg:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Metkap. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&acdan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (m&ndsingan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apg tidak
diketahuinya”. (QSal ‘Alag; 1-5Y

Dari ayat-ayat tersebut, jelaslah bahwa agama Istaemdorong
umatnya agar menjadi umat yang pandai, dimulai @ermelajar membaca,
artinya membaca secara tersurat dan tersirat agpa@a di sekitar mereka,
dan diteruskan dengan belajar berbagai macam ienggiahuan. Untuk itu,
dalam belajar diperlukan adanya kesiapan pribadiasg peserta didik dalam
menerima pelajaran dari seorang pendidik guna mesigbehasil yang baik
sebagai bekal untuk penerapannya dalam kehidugak,doiniawi maupun
ukhrowi. Di situ, seorang pendidik harus memilikonkpetensi dalam
menyampaikan materi agar para peserta didik mudEmdmenerimanya.

Dalam pembelajaran seorang pendidik tidak sajanituuntuk
membuat suasana belajar menjadi nyaman dan menetdpi juga harus
mampu menerapkan teori pembelajaran yang sesuagaderkeadaan
lingkungan yang mampu menjadikan peserta didik bisdah berkembang.
Ketepatan memilih teori yang tepat merupakan saniskayaan dalam
sukses tidaknya seorang pendidik mengantarkan tpedetiknya menjadi
generasi yang dapat diandalkan dan dibanggakanshas@n agama. Oleh
karena itu, seorang pendidik harus memilih teomlipelajaran yang tidak saja
membuat proses pembelajaran menarik, tapi juga mekam ruang bagi
murid untuk berkreativitas dan terlibat secara falspanjang proses
pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan yahgragkan yang

meliputi perkembangan pada aspek kognitif, afeldif psikomotorik.
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Pada proses pembelajaran, pendidikan Islam selalmp@rhatikan
perbedaan individu peserta didik serta menghorinakikat, martabat dan
kebebasan berpikir mengeluarkan pendapat dan npd@aetgpendiriannya,
sehingga bagi peserta didik belajar merupakan &af)ynmenyenangkan dan
sekaligus mendorong kepribadiannnya berkembang rasecaptimal,
sedangkan bagi pendidik, proses pembelajaran mieanpkewajiban yang
bernilai ibadah, yang dipertanggungjwabkan di hadagllah SWT di
akhirat® Apa yang menjadi pandangan yang tersirat oleh sianmerupakan
sebuah pengalaman yang bisa menjadi iimu pengetateragan daya serap
dan pengolahan yang dimiliki oleh manusia itu sen@iersepsi dari daya
pengolahan itu bisa memungkinkan muncul aspekipasih aspek negatif
melihat bagaimana manusia itu mengolahnya. Aspegitippamemiliki
implikasi yang positif pula, bisa memberikan mabfgang baik bagi umat
manusia. Dan sebaliknya, jika muncul aspek negatiin memberikan
dampak yang akan membahayakan manusia itu seratia gisi duniawi
maupun ukhrowi.

Sama halnya apa yang terjadi dalam dunia pendidiSsorang
peserta didik yang mencoba memahami materi iimge®@mhuan tentang apa
saja yang telah disampaikan oleh pendidik itu wakg antara peserta didik
satu dengan yang lain beda dalam persepsi antaeximan pemahaman,
sehingga dapat memunculkan dua kemungkinan yangnplé@si pada
aspek positif dan negatif. Bisa juga gejala tars@buncul disebabkan dari
aspek pendidik. Karena para tenaga pendidik yasgrali melaksanakan
kegiatan pendidikan tersebut kurang memiliki kepsainalan yang cukup
dan juga teori dasar belajar yang digunakan, sghitiglak sama rata antara
pemahaman peserta didik satu dengan yang lainu pedlihat kondisi
lingkungan yang terjadi. Dengan kata lain bahwa dmbkan tersebut

dilaksanakan oleh orang-orang yang bukan ahlinyal ki sangat
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dikhawatirkan, karena bisa memunculkan adanya ayejabatif yang bisa
memungkinkan menjadi lemahnya mutu dalam pendidikan

Nabi Muhammad SAW telah mengingatkan kita, dalabuah hadits
yang berbunyi:

A g 3l g ade B o ) Jgey JB JB il l e
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“Diceritakan dari Ibn Muba>rak ia berkata: Rasufdeh SAW.
bersabda “jika suatu perkara diserahkan kepadarseggyang bukan
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya”. (HR. Al Basri>)

Dari hadits tersebut, terkait dengan pembelajar@mgandung arti
bahwa tugas-tugas seorang pendidik tidak dapat d&grahkan kepada
seseorang yang bukan ahlinya, melainkan harusatlikan kepada seseorang
yang telah dipersiapkan untuk menjadi seorang gang profesional.

Pada contohnya adalah pembelajaran materi agara satunya
adalah pendidikan etika. Pendidikan etika merupakkaser utama seorang
peserta didik dalam membentuk pribadi yang shalifbadi yang mampu
meneladani etika Rasu>lulla>h SAW. Pentingnya peikdn etika sudah ada
di dalam firman Allah SWT surat al Ah{za>b ayatyAdng berbunyi:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasu>lullazhsitri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghdralpmat) Allah
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dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyglah”. (QS.
Al Ah{za>b: 217

Segala tingkah laku, perbuatan dan cara-cara laegb@kan mudah
ditiru atau diikuti oleh peserta didfkOleh karena itu, sebagai pendidik dalam
hal ini harus memberikan contoh yang baik agar adigiknya dengan
mudah meniru apa yang dilakukan oleh pendidikngalaRmateri ini seorang
peserta didik perlu memahami bagaimana karakteg yaaik yang harus
dilakukan untuk berinteraksi kepada Allah, orarg fyuru, teman-teman dan
orang-orang yang berada di sekitarnya.

Namun pada kenyataanya, tidak banyak dari mereka yauh
meyimpang dari apa yang telah dipahami dari penggamnpmateri tersebut.
Memang pemahaman secara tekstual mereka bisa mandengan baik,
akan tetapi itu belum pada aspek kontekstual yaampat perlu untuk
ditanamkan pada pribadi setiap peserta didik. Daransalah satu yang
menjadi faktor utama adalah penyadaran teori dbskjar oleh pendidik
kurang maksimal, sehingga mengakibatkan kurangrgmedulian seorang
peserta didik dalam mengimplementasikan materi iengan
mempertimbangkan antara apa yang sudah dipandangdidigngar itu
dicerna lagi dengan kekuatan nurani, tidak hanyedss paham dari sisi
tekstual melainkan bisa mengekspresikannya dengesngan hati. Karena
hati selalu memberikan nasehat yang baik. Begia jlnalnya dengan
pembelajaran pada materi yang lainnya.

Bertolak dari masalah tersebut, perlu ditekankarmgteman
mengenai pentingnya teori dasar belajar oleh péndidng diharapkan
mampu memberikan keselarasan antara materi dandlayaapa yang telah
direspon oleh para peserta didik. Di dalam al Quardgelaskan bahwa

pentingnya memaksimalkan potensi-potensi dalam reeslgh ilmu
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pengetahuan. Termasuk diantaranya, yaitu potem&lgmgaran, penglihatan
dan akal/hati nurani, semua perangkat tersebutasadigerlukan dalam
menerima dan memahami ilmu pengetahuan. Pada gngtusnnya manusia
itu lahir dengan tidak memiliki pengetahuan sediiin, kecuali dalam
keadaanfitfrah (suci)’ yakni pengetahuan yang murni didapatkan dari
kemampuan manusia itu sendikagbi>), kemudian dibekali oleh Allah
semua potensi tersebut guna untuk mencari dan nemadpa yang ada di
sekitar mereka untuk menjadi sebuah ilmu pengetahiari potensi
pendengaran, penglihatan dan akal/hati nurani bisajadi sebuah teori
dalam melaksanakan pembelajaran yang mampu mergqeserta didik
untuk mudah memahami dan mengimplementasikan matamg telah
didapatkannya pada kehidupan nyata. SebagaimanarfiAllah dalam surat
al Nah{l ayat 78:
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kaemadgngaran,
penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyuk{@S. al Nah{l:
78)°

Ayat tersebut secara terang menjelaskan betapangeyd potensi
yang dibekalkan oleh Allah kepada manusia untuk atermi apa yang telah

kita lihat, kita dengar dari apa saja yang adaeHitar kita, khususnya dalam
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lingkup pembelajaran dalam pendidikan, kemudiangdenpertimbangan
akal/hati nurani kita bisa mendapatkan kebijakanldgbenaran yang hakiki.

Berangkat dari pemaparan masalah tersebut di ptagliti akan
mencoba mencari bagaimana teori dasar pembelajanag ada dalam al
Qur'an, dengan sebuah penelitian yang berjuddlEORI DASAR
BELAJAR PERSPEKTIF AL QUR AN SURAT AL NAH{L AYAT
78".

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, ada permasalahan penting filandak diungkap
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa isi kandungan al Qur an Surat al Nah{l ayat 78?
2. Bagaimanakah teori dasar belajar perspektif alapuurat al Nah{l ayat
787
3. Adakah relevansi teori dasar belajar pada al Q@uaat al Nah{l ayat 78

dengan teori-teori yang ada pada saat ini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yandakedicapai
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kaadu al Qur an
surat al Nah{l ayat 78.
2. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang temar belajar
dalam al Qur an surat al Nah{l ayat 78.
3. Untuk menemukan relevansi teori dasar belajar @hd@ur an surat al
Nah{l ayat 78 dengan teori-teori yang ada saat ini.
Sedangkan manfaat yang hendak dicapai adalah sdisataut :

° Nurwadjah AhmadTafsir Ayat-Ayat PendidikarHati Yang Selamat Hingga Kisah
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1. Menjadi sumbangan pemikiran kepada mereka yang mieinkannya.

2. Menambah wawasan penulis tentang teori dasar belajam al Qur an
surat al Nah{l ayat 78.

3. Menambah perbendaharaan referensi bagi perpustékidiwalisongo

Semarang.

D. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali infasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai baharapdibgan, baik mengenai
kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selaipeneliti juga menggali
informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam ranghendapatkan suatu
informasi yang ada sebelumnya tentang teori yangaiian dengan judul
yang digunakan untuk memperoleh landasan teoraiimi

Dalam skripsi yang dituliskan oleh mahasiswa junuB&l Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2088yun Wahyudin

(05410041) yang berjudul “Teori Belajar Humanistiarl Ransom Rogers

Dan Implikasinya Terhadap Metode Pembelajaran Eléwdi Agama Islam”,

menyimpulakan bahwa:

1. Teori belajar humanistikogers adalah teori yang menitik beratkan pada
metodestudent-centereddengan menggunakan komunikasi antar pribadi
yaitu berpusat pada peserta didik dengan mengerkbamptensi-potensi
yang dimiliki peserta didik untuk dapat mengatasrnpasalahan yang
dihadapi dalam suatu kehidupan. Yang terpenting dazgers adalah
suasanégmosional approaghdalam pembelajaran bukan hasil dari belajar.
Seorang guru harus lebih responsif terhadap kehotltasih sayang
dalam proses pendidikan. Perasaan gembira, tid@kas, nyaman adalah
hal yang diinginkan dalam proses pembelajaran.

2. Implikasi teori belajar humanistikogers terhadap metode pembelajaran
PAI adalah lebih menunjuk pada ruh atau spirit realaproses
pembelajaran yang mewarnai metode-metode yangagdkan dalam

pembelajaran PAI yang lebih menekankan pada pendrawegetodenya.



Seperti metode tanya jawab, metode diskusi, mepedeecahan masalah
dan metode demonstrasi. Sehingga posisi guru sebagditator,
motivator dan stimulator. Guru hanya memfasiligsinbelajaran peserta
didiknya untuk mencapai tujuan pembelajatan.

Teori humanistikrogers memiliki relevansi dengan teori yang ada
dalam surat al Nah}l ayat 78, akan tetapi ada agpek membedakan antara
keduanya.

Persamaan antara ke duanya adalah sama-sama datem®s p
pembelajaran menggunakan komunikasi pribadi sequasgrta didik dengan
pendidik dalam mengembangkan potensi-potensi yantild mereka dalam
memecahkan masalah yang dihadapi.

Perbedaan antara keduanya adalah, jika teori hstikambgers
memiliki prinsip yang menuju pada suasaeag@sional approaghdalam
pembelajaran, bukan pada hasil belajar, lebih jterjpada prosesnya
dibandingkan hasilnya. Sedangkan teori yang ada pacht al Nah}l ayat 78
lebih tertuju pada hasil belajar seorang peserthk dialam menentukan
berhasil dan tidaknya belajar seseorang, melahainsapotensi-potensi yang
telah dimilikinya, yaitu pendengaran, penglihatan ¢guga akal/hati nurani.

Sedangkan skripsi yang ditulis oleh mahasiswa amuBendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semagraahun 2006,
Saidatul Akromah (3101071) yang berjudul “BelajaerMrut Al Ghazali
Dan Piaget (Study Komparasi Pemikiran Al Ghazalin dRiaget)”
menyimpulakan bahwa:

Belajar menurut al Ghazali dan Piaget:

1. Pengertian belajar menurut al Ghazali adalah: gkean kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah ldkn ilmu

pengetahuan sebagai hasil dari pengalaman individu.
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. Menurut Piaget adalah suatu proses perolehan manget yang dibentuk
oleh individu itu sendiri karena individu melakuksecara terus menerus
dengan lingkungan.

Persamaan dan perbedaan belajar menurut al GharaRiaget:
. Antara al Ghazali dan Piaget sepakat bahwa betajatah merupakan
suatu proses, dilakukan untuk memperoleh suatubpban, dan dengan
belajar seseorang akan mendapatkan pengetahuanb&ajar adalah
merupakan proses aktif pelajar.
. Al Ghazali dan Piaget mengakui adanya struktur Kdgfadanya daya
ingat). Seorang yang belajar tidak mungkin mempeérgbengetahuan
tentang sesuatu yang baru sama sekali dan tidakathikinya, kecuali
dengan memperoleh serta mengingat kembali pengetghengetahuan
yang telah dikuasai sebelumnya.
. Arah dan orientasi belajar al Ghazali lurus kepadlah, namun tidak
mengabaikan masalah duniawiah. Sedangkan Piagit heénonjolkan
aspek kognitif, yaitu memajukan pengetahuan sesgodari satu tahap
kurang cukup ke tahap pengetahuan yang lebih culkeguai
perkembangan kognitif.

Implikasi konsep belajar al Ghazali dan Piagetmgi@mbelajaran:
. Kegiatan aktif dalam proses belajar perlu ditekankBahkan kegiatan
murid secara pribadi dalam mengolah bahan, mengerjaoal, membuat
kesimpulan, dan merumuskan suatu rumusan dengankatt sendiri
adalah kegiatan yang sangat dipelukan agar murndgiih membangun
pengetahuannya. Tugas guru adalah menyediakaalatatan mendorong
agar murid aktif.
. Agar proses belajar murid dapat dikembangkan dga galah pengertian
murid dapat dibantu, sangat mutlak bahwa muridrdikedeluasaan untuk
mengungkapkan apa yang menjadi pemikiran, gagasan d
penangkapannya akan suatu bahan atau hal. Dengaibiankan murid
mengungkapkan pemikirannya maka seorang guru dapaibetulkannya

jika terjadi kesalahan dan mendukung serta menegutyla jika apa yang
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diungkapkan baik dan benar. Dengan kata lain sgogainu tidak boleh

mendoktrin  suatu  kebenaran, dan membiarkan  muridtukun
mengekspresikan apa yang mereka ketahui dan ydadgriereka ketahui,
sebagai refleksi pengetahuan mertka.

Belajar dalam teori surat al Nah}l memiliki relesamengan belajar
menurut al Ghazali dan Piaget, akan tetapi seqagaifék lebih cenderung
pada konsep al Ghazali. Al Ghazali mengemukakanwagtka belajar itu
merupakan proses perubahan tingkah laku seseorarigpdngetahuan-
pengetahuan yang didapatkan dari stimulus yangdadimgkungan, yang
lebih menekan pada kognitif dan juga afektif sesegr Sedangkan menurut
Piaget belajar adalah perolehan pengetahuan-péngetayang didapatkan
dari stimulus yang ada di lingkungan, lebih men&kanpada kognitif
seseorang. Sedangkan belajar dalam teori suragl}l Myat 78 memiliki
pengertian bahwa belajar merupakan proses perubamamusia, yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorikdalam membentuk
pengetahuan dan sikap manusia. Belajar pada tabrlebih kompleks

dibandingkan dengan belajar menurut al GhazaliRiaget.

E. Kerangka Teoritik

Belajar secara etimologis memiliki arti “berusahaemperoleh
kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengan bahwa belajar adalah
sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau Dinsini, usaha untuk
mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha memisik memenuhi
kebutuhannya mendapatkan ilmu pengetahuan yangmbedlipunyai
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusigadigahu, memahami,
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuahakegy untuk mencapai

kepandaian atau ilmu. Belajar merupakan prosesbpban tingkah laku

1 saidatul Akromah, “Belajar Menurut Al Ghazali Daiaget (Study Komparasi
Pemikiran Al Ghazali dan PiagetBkripsi(Semarang: IAIN Walisongo, 2006), him. 90
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manusia berdasarkan pengalaman dan latihan, darmbdahu menjadi tahu,
dari pengalaman yang sedikit kemudian bertantbah.

Sedangkan belajar menurut Clifford T. Morgan, aldal@arning is
relatively permanent change in behavior which oscas result of experience
or practice”, yang memiliki arti bahwa belajar adalah perubativagkah laku
yang relatif menetap yang merupakan hasil dari glengan atau latihah®

Sedangkan belajar menurut E. Skinner, addkdrning is a process
of progresif behavior adaption’yang memilki arti bahwa belajar merupakan
suatu proses menuju perubahan tingkah laku selisyauk adaptasi atau
penyesuaian diri*

Seorang ahli falsafah dan pendidikan dari timurgén ‘Abdul
‘Azi>z ‘Abdul Maji>d dan S}a>lih} ‘Abdul ‘Azi>z mermgemukakan bahwa

pengertian belajar adalah sebagai berikut:

25 w ° & ~
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“Sesungguhnya belajar adalah perubahan tingkah fekla hati
(jiwa) seseorang yang menuntut ilmu berdasarkamggtahuan yang

sudah dimiliki menuju perubahan yang Baru

Jadi, dari defini-definisi tersebut di atas dap&mbil pengertian
bahwa belajar merupakan suatu proses interaksiadefiggkungan yang
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan, badlaldm tingkah laku,

pemikiran, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap.

12 Ratna Wilis DaharBelajar Dan Pembelajaran(Bandung: PT Gelora Pratama, 2006),

him. 2

13 Clifford T. Morgan, Intruction to Psychology(New York: Mc. Graw Hill Book

Company, 1961), him. 219

14 CharlesE. Skinner Essential of Educational PsycholdiNew York: Englewood Cliff,

1958), him. 199.

> ‘Abdul ‘Azi>z ‘Abdul Maji>d dan S}a>lih} ‘Abdul ‘Azi>z, al Tarbiyyatu wa T}uruqut

Tadri>s (Pendidikan dan Beberapa Cara Belajar) Ju@Mesir: Darul Ma’arif), him. 169
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Subtansi tentang belajar pada dasarnya adalah grembperilaku
(pengetahuan dan sikap, ketrampilan) sebagai hasitaksi antara siswa
dengan lingkungan pembelajaran. Dari pengertiasebert memiliki dua
unsur penting yang menjelaskan tentang belajaiy pa@rubahan perilaku dan
hasil interaksi. Dengan dua indikator tersebut tagiaimpulkan, bahwa
seseorang telah belajar pasti harus ditandai adaegigbahan perilaku, jika
tidak maka belum terjadi belajar. Selanjutnya balpeeaubahan yang terjadi
itu harus melalui suatu proses, yaitu interaksigydinencanakan antara siswa
dengan lingkungan pembelajaran untuk terjadinyaiakag pembelajaran,
jika tidak maka perubahan tersebut bukan hasiljdrel®leh karena itu,
perubahan perilaku pada siswa dapat dibedakan disi segi, pertama
perubahan perilaku sebagai hasil pembelajarankelduma perubahan perilaku
yang bukan dari hasil pembelajaran. Adapun yangshditakukan oleh setiap
tenaga kependidikan, menentukan bagaimana teorg ysesuai dalam
merubah perilaku peserta didik/siswa yang tenta sajalah sebagai hasil
pembelajaran®

F. Metode Pendlitian
Usaha untuk memproses data ataupun informasi yaperiukan
dilakukan dalam penulisan ini disusun sebagai berik
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitagihitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apadyalagni oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasnddkan ,dll., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentu&-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan meatkah berbagai

metode ilmiah” Jadi dalam penelitian ini mencari konsep tentaogi asar

'* Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajatéurjkulum dan Pembelajaran
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), him. 180

7 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung, PT Remaja Offset Rosda
Karya, 2011), him. 6.
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belajar dalam surat al Nah}l ayat 78 dari berbaga#ab tafsir yang
merupakan interpretasi paraufassir dalam memahami maksud, isi dan
kandungan yang ada dalam surat al Nah}l ayat 78nggah akan dapat
mempermudah dalam kajian ini. Selanjutnya untuk beimpenjelasan atau
penafsiran terhadap ayat tersebut, melalui metdddi pustaka l{prary
researcl), maka langkah yang ditempuh adalah dengan canaba,
memahami serta menelaah buku-buku, baik berupb-kitab tafsir maupun
sumber-sumber lain yang berkenaan dengan permasalgang ada,

kemudian dianalis¥

2. Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan dgleatan
kontekstual, yaitu “mendudukkan keterkaitan anyarag sentral dengan yang
perifer adalah terapannya, yang sentral adalahi dgemtang ayat-ayat
Qur'aniah, dan yang perifer adalah studi tentangt-ayat Kauniah (bukti-
bukti dalam kehidupan manusia dan alaf)”.Dengan pendekatan
kontekstual ini diharapkan hasil penelitian te@sar belajar yang ada dalam
surat al Nah}l ayat 78 tidak hanya dapat dimengkati dipahami, akan tetapi
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata dalam piadid
3. Sumber Pengumpulan Data
Merujuk pada kajian di atas, penulis menggunakéaetapa sumber
yang relevan untuk mendukung dalam pengumpulanpéaganalisaan data
yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi. Dalam ihalada tiga sumber,
yaitu:

a. Sumber Primer

'8 Sutrisno HadiMetodologi Researci{Yogyakarta: Andi Offset,1999), Jilid I, him. 9.
¥ Noeng Muhadijir, Metode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him.178.
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Sumber primer adalah sumber-sumber yang membedétm secara
langsung dari tangan pertama atau merupakan suastié? Dalam hal ini
adalah al Qur an surat al Nah}l ayat 78.

b. Sumber Skunder

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang diarabilsdmber

yang lain yang tidak diperoleh dari sumber priffeDalam skripsi ini

sumber-sumber sekunder yang dimaksud adalah kitab-afsir klasik (650-

1250 M), midle (1250-1800), dan modern (1800-sekarang) yang ada

hubungannya dengan al-Qur'an surat al Nah}l ayat D&lam hal ini
diantaranya adalah:

1. Tafsi>r al Kha>zin oleh Imam ‘Ala uddi>n ‘Ali> ibnu Muh}ammad
ibnu lbra>hi>m al Bagdadi>.

2. Al Tafsi>r al Tarbawi> li al Qur an al Kari>moleh Anwar al Ba>z.

3. Tafsi>r al Misba>h},M. Quraish Shihab.

4. Tafsi>r al Fah}rir al Ra>zi> al Masyhur bit Tafsi>ral Kabi>r wa
Mafa>tih} al Gaib, Imam Muhammad ar Ra>zi> Fah}ruddin ibnu al
‘Alla>mah Dhliya uddi>n ‘Umar.\

c. Sumber Tersier
Sumber tersier adalah sumber-sumber yang diambil bdéu-buku
selain sumber primer dan sumber sekunder sebagdukeng. Adapun yang
dimaksud sumber tersier dalam skripsi ini adalalkukwku lain yang
berhubungan dengan permasalahan yang menjadi fakmisan skripsi irff
Selanjutnya untuk memberi penjelasan atau penafsindadap ayat
tersebut, melalui studi pustakdibfary researcl), maka langkah yang

ditempuh adalah dengan cara membaca, memahamimertalaah buku-

20 Nasution,Metode Research Penelitian lImiaEdisi |, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001),

him. 143.

2! NasutionMetode Research Penelitian llmiadisi I, him. 150.

22 saifuddin AnwarMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), him. 91
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buku, baik berupa kitab-kitab tafsir maupun sundenber lain yang

berkenaan dengan permasalahan yang ada, kemudrzaiisia.

4. Metode Analisis Data

a. Tafsir Analitik

Guna mencari jawaban dari beberapa permasalaranada di atas,
penulis menggunakan metode tafsir analité&hfli>li> ). Yang dimaksud
dengan metod&h}li>li> (analitik) ialah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur an
dengan memaparkan segala aspek yang terkanduradpdi dyat-ayat yang
ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yamgkup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungafassiryang menafsirkan ayat-
ayat tersebut.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan otetifassirdalam metode
ini adalah sebagai berikut :

a. Menyebutkan ayat pada awal pembahasan,

b. Menjelaskan arti-arti kosakata ayat-ayat,

c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat,

d. Menerangkan konteks ayat,

e. Menjelaskan kaitannya ayat dengan ayat-ayat yaing @ik ayat
sebelum maupun sesudahngaufa>sabah

f.  Menerangkan historis sebab-sebab turunnya ayat,

g. Menjelaskan pendapat-pendapat yang telah dibeoleinmufassir
berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, bgéikg
disampaikan oleh Nabi, sahabat, ptaabi’in, maupun ahli tafsir
lainnya®

Metode ini berperan untuk mencari makna yang tatswelain itu

juga mencari makna yang tersirat yang dikemukakah paramufassir

** Nashruddin Baidanyetodologi Penafsiran Al-Qur ar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2005), him. 68
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serta mengkaitkan hal-hal yang terkait yang sifatiogik teoritik, etik dan
transendentf
b. Analisis Isi (Content Analisis)

Guna mencari jawaban dari permasalahan yang ad#asl penulis
menggunakan metode Analisis Isi (Content Analidislam penelitian ini.
Menurut B. Berelson sebagaimana dikutip oleh HaSawlily, metode
Analisis Isi (Content Analisis) adalah suatu tekrpknyelidikan yang
berusaha untuk menguraikan secara objektif, sigterdan kuantitatif isi

yang termanifestasikan dalam suatu inforfiasi

** Noeng MuhadijirMetode Penelitian Kualitatithlm.65

% Hasan SadilyEnsiklopedia, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeva, 1980) him. 207
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